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Dengan hormat, 

Dalam rangka mengumpulkan data yang berkaitan dengan perilaku merokok remaja, 

kami memohon kesediaan kamu meluangkan waktu untuk mengisi berbagai daftar 

pertanyaan yang diajukan kepada kamu. Hasil penelitian ini sangat tergantung dari 

jawaban yang kamu berikan. Untuk itu kami mengharapkan jawaban kamu yang 

sejujurnya dan sesuai dengan diri kamu. Jawaban kamu akan terjamin kerahasiaannya.  

Bantuan kamu sangat berharga, khususnya bagi penelitian ini dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang kesehatan pada umumnya, terutama dalam menggali 

berbagai permasalahan yang berkaitan dengan perilaku merokok remaja. 

Atas segala bantuan dan kerjasama yang kamu berikan, kami mengucapkan banyak 

terima kasih. 

 

                                                                Hormat kami, 

 

 

          Peneliti  
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PERNYATAAN KESEDIAAN UNTUK IKUT PENELITIAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 

 

Nama              : .................................................... 

Jenis kelamin  : .................................................... 

Umur              : ............. tahun 

Kelas              : ............. 

Sekolah            : .................................................... 

No.hp/WA       : ……………………………………………….. 

 

Setelah mendapat penjelasan tentang maksud dan tujuan serta memahami 

penelitian yang dilakukan dengan judul: 

 

Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Merokok Pada Siswa SMP  

di Kecamatan Bontobahari 

 

Dengan ini saya menyatakan kesediaan untuk berperan serta menjadi subjek 

penelitian dan bersedia memberikan data yang diperlukan yang sebenar-

benarnya. 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanpa ada paksaan 

dari pihak manapun. 

 

                                                                              Bontobahari, .............. 2023 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

(...........................................) 
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KUESIONER PENELITIAN 

A. BIODATA RESPONDEN 

Petunjuk Pengisian: Tuliskan dengan lengkap biodata kamu 

A1. Nama :  

A2. Kelas :  

A3. Umur :    Tahun 

 A4. Jenis kelamin :   1.  Laki-laki          2.  Perempuan 

 A5. Sekolah  :   1.  SMPN 32 Bulukumba          4.  SMPN 35 
Bulukumba 

    2.  SMPN 33 Bulukumba          5.  SMPN Satap 7 
Bulukumba 

    3.  SMPN 34 Bulukumba           

A6. Merokok :   1.  Ya                   2.  Tidak       

A7. Status merokok orang tua :   1.  Ya                   2.  Tidak 

A8. Status merokok teman sebaya : 1.  Ya                     2.  Tidak 

A9. Melihat dan 

       mendengarkan segala  

       bentuk media yang  

       mempromosikan rokok 

 

: 1.  Pernah            2.  Tidak pernah 

 

 

B. PENGETAHUAN 

Petunjuk Pengisian: 
1. Semua pertanyaan harus dijawab 
2. Pilih jawaban sesuai dengan keadaan kamu yang sebenarnya 
3. Beri tanda check list (✓) pada kolom jawaban yang kamu pilih 

PERNYATAAN BENAR SALAH 

B1.  Rokok adalah hasil olahan tembakau terbungkus termasuk 
cerutu atau bentuk Lainnya 

  

B2.  Perokok aktif adalah orang yang tidak merokok tetapi 
menghirup asap rokok karena berada di sekitar perokok 

  

B3.  Saya seorang perokok pasif jika ada seorang yang merokok di 
sekeliling saya 

  

B4.  Satu puntung rokok mengandung 4000 lebih bahan kimia yang 
berbahaya 

  

B5.  Nikotin pada rokok tidak mengakibatkan ketergantungan   

B6.  Tidak ada peraturan yang melarang merokok di tempat-tempat 
umum 
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B7.  Pada wanita hamil, merokok tidak akan menyebabkan 
gangguan pada janin, seperti terjadinya keguguran dan tidak 
menyebabkan anak yang dilahirkannya mengalami gangguan 

  

B8. Merokok dapat menyebabkan bau pada rongga mulut   

B9. Perokok memiliki risiko yang lebih tinggi untuk menderita 
kanker paru-paru dibandingkan dengan orang yang tidak merokok 

  

B10. Merokok tidak membahayakan kesehatan orang di sekitar 
perokok 

  

 
  Petunjuk Pengisian: 

1. Semua pertanyaan harus dijawab 
2. Pilih jawaban sesuai dengan keadaan kamu yang sebenarnya 
3. Beri tanda check list (✓) pada kolom jawaban yang kamu pilih 

C. SIKAP 

 

PERNYATAAN 
Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Sangat 

Tidak 
Setuju 

C1. Merokok bisa dimana saja     

C2. Remaja merokok agar dapat berteman     

C3. Orang tua seharusnya membolehkan 
anaknya merokok 

  
  

C4. Remaja yang merokok akan terlihat gagah, 
keren dan pemberani 

  
  

C5. Tidak perlu adanya pembatasan iklan 
rokok 

  
  

D. ORANG TUA 

 

PERNYATAAN 
Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Sangat 

Tidak 
Setuju 

D1. Orang tua perokok dapat mempengaruhi 
anaknya untuk merokok  

    

D2. Saya/remaja merokok karena orang tua 
membolehkan saya merokok 

    

D3. Saya/remaja merokok karena meniru 
orang tua 

    

D4. Saya/remaja dapat merokok karena tidak 
ada kontrol atau larangan dari orang tua 

    

D5. Saya/remaja merokok karena orang tua 
tidak pernah memberikan pengetahuan 
tentang bahaya merokok 

  
  

 
E. TEMAN SEBAYA  

 
PERNYATAAN 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Sangat 
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Tidak 
Setuju 

E1. Teman sebaya perokok dapat 
mempengaruh saya/remaja untuk merokok 

  
  

E2. Saya/remaja merokok karena meniru 
teman yang merokok 

  
  

E3. Saya/remaja merokok karena ajakan 
teman 

  
  

E4. Saya/remaja merokok karena dipaksa 
teman  

  
  

E5. Saya/remaja merokok agar dia bisa 
memiliki teman 

  
  

F. IKLAN ROKOK 

 

PERNYATAAN 
Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Sangat 

Tidak 
Setuju 

F1. Iklan rokok dapat mempengaruhi 
saya/remaja untuk merokok 

  
  

F2. Tampilan gambar pada iklan rokok 
membuat saya/remaja merokok 

  
  

F3. Saya/remaja merokok karena idolanya 
adalah bintang iklan rokok 

  
  

F4. Iklan rokok mencitrakan hal yang positif 
seperti gagah, kuat, dan mengasyikkan 
membuat remaja tergerak untuk merokok 

  
  

F5. Peringatan pada iklan rokok tidak 
membuat saya/remaja berhenti merokok 

  
  

G. ALASAN PSIKOLOGIS 

 

PERNYATAAN 
Sangat 
Setuju 

Setuju 
Tidak 
Setuju 

Sangat 

Tidak 
Setuju 

G1. Saya/remaja merokok ketika bosan     

G2. Saya/remaja merokok untuk 
meningkatkan konsentrasi  

  
  

G3. Saya/remaja merokok karena merasa 
nyaman ketika merokok 

  
  

G4. Saya/remaja merokok untuk 
menghilangkan stress dan rasa cemas 

  
  

G5. Saya/remaja merokok untuk 
meningkatkan kepercayaan diri 

  
  

H. UANG SAKU  



 
 

6 
 

H1. Uang saku atau uang jajan yang kamu 
dapat per harinya 

1. 5.000 – 10.000 rupiah per hari  

2. lebih dari 10.000 rupiah per hari 

H2. Uang saku digunakan untuk membeli 
rokok 

a. Ya                  b. Tidak 

H3. Uang saku yang kamu gunakan untuk 
membeli rokok per minggu 

a. 0 rupiah atau Tidak 

b.  5.000 - 10.000 rupiah per minggu 

c. lebih dari 10.000 rupiah per minggu 

 H4. Uang saku dapat mempengaruhi 
perilaku merokok pada remaja 

a. Ya                  b. Tidak 

I.  PERILAKU MEROKOK 

Petunjuk Pengisian: 
1. Pilih jawaban sesuai dengan keadaan kamu yang sebenarnya 
2. Lingkarilah nomor jawaban yang kamu pilih 
3. Untuk jawaban ”Lain-lain”, tulis sesuai jawaban kamu (yang tidak ada pada pilihan 

jawaban) 

I1. Apakah kamu pernah merokok? 1.   Ya 2.   Tidak                SELESAI 

I2. Apakah sampai sekarang kamu masih 
merokok? 

1.   Ya 2.   Tidak                 SELESAI 

Perhatian! Pertanyaan di bawah ini dijawab hanya bagi yang masih merokok 

I3. Berapa jumlah rata-rata rokok yang kamu habiskan/hisap setiap 
hari? 

.................. 
batang/hari 

I4. Pada umur berapa kamu mulai merokok? .......... Tahun 

I5. Dari mana kamu tahu dan mengenal 
rokok pertama kali? 

1. Orangtua 
2. Teman Sebaya 
3. Iklan rokok 

I6. Alasan pertama kali merokok? 1. Iseng 
2. Penasaran atau hanya coba-coba 
3. Diajak atau dipaksa teman 
4. Mencontoh orangtua 
5. Agar terlihat dewasa atau keren 

I7. Alasan psikologis kamu merokok 1. Saat merasa stress 
2. Saat merasa tidak percaya diri 
3. Saat merasa bosan  
4. Saat belajar/ butuh konsentrasi 

I8. Biasanya kamu membeli rokok untuk 
satu kali pembelian dalam bentuk? 

1. Per batang 
2. Setengah bungkus 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.836 10 

 
2. Sikap 

Correlations 

 C1 C2 C3 C4 C5 Total 

C1 Pearson Correlation 1 .359 .528** .468** .396* .737** 

Sig. (2-tailed)  .051 .003 .009 .030 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

C2 Pearson Correlation .359 1 .233 .426* .473** .734** 

Sig. (2-tailed) .051  .215 .019 .008 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

C3 Pearson Correlation .528** .233 1 .664** .257 .706** 

Sig. (2-tailed) .003 .215  .000 .170 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

C4 Pearson Correlation .468** .426* .664** 1 .376* .783** 

Sig. (2-tailed) .009 .019 .000  .040 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

C5 Pearson Correlation .396* .473** .257 .376* 1 .686** 

Sig. (2-tailed) .030 .008 .170 .040  .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Total Pearson Correlation .737** .734** .706** .783** .686** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  



 
 

 
 

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

 

 
3. Pengaruh Orang Tua 

Correlations 

 D1 D2 D3 D4 D5 Total 

D1 Pearson Correlation 1 .398* .360 .465** .267 .712** 

Sig. (2-tailed)  .029 .050 .010 .154 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

D2 Pearson Correlation .398* 1 .487** .317 .482** .746** 

Sig. (2-tailed) .029  .006 .088 .007 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

D3 Pearson Correlation .360 .487** 1 .093 .274 .647** 

Sig. (2-tailed) .050 .006  .626 .143 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

D4 Pearson Correlation .465** .317 .093 1 .641** .697** 

Sig. (2-tailed) .010 .088 .626  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

D5 Pearson Correlation .267 .482** .274 .641** 1 .741** 

Sig. (2-tailed) .154 .007 .143 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Total Pearson Correlation .712** .746** .647** .697** .741** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

 

 
4. Pengaruh Teman Sebaya  

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.768 5 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.736 5 

Correlations 

 E1 E2 E3 E4 E5 Total 

E1 Pearson Correlation 1 .184 .913** .162 .049 .676** 

Sig. (2-tailed)  .330 .000 .392 .796 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

E2 Pearson Correlation .184 1 .203 .478** .626** .700** 

Sig. (2-tailed) .330  .282 .007 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

E3 Pearson Correlation .913** .203 1 .155 .039 .678** 

Sig. (2-tailed) .000 .282  .412 .839 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

E4 Pearson Correlation .162 .478** .155 1 .796** .734** 



 
 

 
 

 
 

 

5. Pengaruh paparan iklan rokok 
Correlations 

 F1 F2 F3 F4 F5 Total 

F1 Pearson Correlation 1 .638** .663** .273 .722** .827** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .145 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

F2 Pearson Correlation .638** 1 .587** .498** .461* .781** 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .005 .010 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

F3 Pearson Correlation .663** .587** 1 .420* .767** .858** 

Sig. (2-tailed) .000 .001  .021 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

F4 Pearson Correlation .273 .498** .420* 1 .542** .672** 

Sig. (2-tailed) .145 .005 .021  .002 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

F5 Pearson Correlation .722** .461* .767** .542** 1 .879** 

Sig. (2-tailed) .000 .010 .000 .002  .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Total Pearson Correlation .827** .781** .858** .672** .879** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 
6. Pengaruh alasan psikologis 

Sig. (2-tailed) .392 .007 .412  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

E5 Pearson Correlation .049 .626** .039 .796** 1 .706** 

Sig. (2-tailed) .796 .000 .839 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Total Pearson Correlation .676** .700** .678** .734** .706** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.747 5 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.864 5 

Correlations 

 G1 G2 G3 G4 G5 Total 

G1 Pearson Correlation 1 .710** .584** .574** .674** .824** 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .001 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

G2 Pearson Correlation .710** 1 .851** .382* .737** .885** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .037 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 



 
 

 
 

 
 

 

 

7. Uang saku 
Correlations 

 H1 H2 H3 H4 TotalH 

 H1 Pearson Correlation 1 .300 .121 .063 .546** 

Sig. (2-tailed)  .107 .524 .740 .002 

N 30 30 30 30 30 

H2 Pearson Correlation .300 1 -.023 .086 .583** 

Sig. (2-tailed) .107  .904 .651 .001 

N 30 30 30 30 30 

H3 Pearson Correlation .121 -.023 1 .191 .629** 

Sig. (2-tailed) .524 .904  .311 .000 

N 30 30 30 30 30 

H4 Pearson Correlation .063 .086 .191 1 .562** 

Sig. (2-tailed) .740 .651 .311  .001 

N 30 30 30 30 30 

TotalH Pearson Correlation .546** .583** .629** .562** 1 

Sig. (2-tailed) .002 .001 .000 .001  

N 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

 

 

 

 

G3 Pearson Correlation .584** .851** 1 .345 .773** .863** 

Sig. (2-tailed) .001 .000  .062 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

G4 Pearson Correlation .574** .382* .345 1 .676** .696** 

Sig. (2-tailed) .001 .037 .062  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

G5 Pearson Correlation .674** .737** .773** .676** 1 .925** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Total Pearson Correlation .824** .885** .863** .696** .925** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.894 5 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.702 4 



 
 

 
 

Lampiran 1.3 Hasil analisis univariat 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 63 52.9 52.9 52.9 

Perempuan 56 47.1 47.1 100.0 

Total 119 100.0 100.0  

 
Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 13 29 24.4 24.4 24.4 

14 65 54.6 54.6 79.0 

15 25 21.0 21.0 100.0 

Total 119 100.0 100.0  

 
Merokok 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Merokok 59 49.6 49.6 49.6 

Tidak Merokok 60 50.4 50.4 100.0 

Total 119 100.0 100.0  

 
Masih merokok atau tidak 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ya 59 49.6 49.6 49.6 

Tidak 60 50.4 50.4 100.0 

Total 119 100.0 100.0  

 
Usia mulai merokok 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 0 60 50.4 50.4 50.4 

12 24 20.2 20.2 70.6 

13 32 26.9 26.9 97.5 

14 3 2.5 2.5 100.0 

Total 119 100.0 100.0  

 
Jumlah rokok yang dihabiskan per hari 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 0 60 50.4 50.4 50.4 

1 14 11.8 11.8 62.2 

2 32 26.9 26.9 89.1 

3 13 10.9 10.9 100.0 

Total 119 100.0 100.0  

 
Alasan pertama kali merokok 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0 60 50.4 50.4 50.4 



 
 

 
 

Iseng 10 8.4 8.4 58.8 

Penasaran atau hanya 
coba-coba 

6 5.0 5.0 63.9 

Diajak atau dipaksa teman 8 6.7 6.7 70.6 

Mencontoh orang tua 22 18.5 18.5 89.1 

Agar terlihat dewasa atau 
keren 

13 10.9 10.9 100.0 

Total 119 100.0 100.0  

 
Bentuk pembelian rokok 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0 60 50.4 50.4 50.4 

Per batang 43 36.1 36.1 86.6 

Setengah bungkus 16 13.4 13.4 100.0 

Total 119 100.0 100.0  

 
Pertama kali mengenal rokok 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 0 60 50.4 50.4 50.4 

Orang Tua 38 31.9 31.9 82.4 

Teman Sebaya 12 10.1 10.1 92.4 

Iklan Rokok 9 7.6 7.6 100.0 

Total 119 100.0 100.0  

 
Alasan psikologis kamu merokok 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak merokok 60 50.4 50.4 50.4 

Saat merasa stress 34 28.6 28.6 79.0 

Saat merasa tidak percaya 
diri 

9 7.6 7.6 86.6 

Untuk mencari 
kenyamanan/melupakan 
masalah 

5 4.2 4.2 90.8 

Saat belajar atau butuh 
konsentrasi 

11 9.2 9.2 100.0 

Total 119 100.0 100.0  

 
Asal Sekolah * Merokok Crosstabulation 

Count   

 

Merokok 

Total Merokok Tidak Merokok 

Asal Sekolah SMPN 32 Bulukumba 18 31 49 

SMPN 33 Bulukumba 14 9 23 

SMPN 34 Bulukumba 11 10 21 

SMPN 35 Bulukumba 7 4 11 

MTsN 7 Bulukumba 9 6 15 

Total 59 60 119 



 
 

 
 

 
Status Merokok Orang Tua * Merokok Crosstabulation 

Count   

 

Merokok 

Total Merokok Tidak Merokok 

Status Merokok Orang Tua Ya 51 31 82 

Tidak 8 29 37 

Total 59 60 119 

 
Status Merokok Teman Sebaya * Merokok Crosstabulation 

Count   

 

Merokok 

Total Merokok Tidak Merokok 

Status Merokok Teman Sebaya Ya 47 41 88 

Tidak 12 19 31 

Total 59 60 119 

 
Besaran Uang Saku Perhari * Merokok Crosstabulation 

Count   

 

Merokok 

Total Merokok Tidak Merokok 

Besaran Uang Saku Perhari 5.000-10.000 rupiah 28 52 80 

Lebih 10.000 rupiah 31 8 39 

Total 59 60 119 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1.4 Hasil analisis bivariat 

1. Uji bivariat tingkat pengetahuan dan perilaku merokok 
Merokok * Pengetahuan Crosstabulation 

 

Pengetahuan 

Total 
Pengetahuan 

tinggi 
Pengetahuan 

rendah 

Merokok Merokok Count 49 10 59 

Expected Count 47.6 11.4 59.0 

% within Merokok 83.1% 16.9% 100.0% 

% within Skor B 51.0% 43.5% 49.6% 

% of Total 41.2% 8.4% 49.6% 

Tidak Merokok Count 47 13 60 

Expected Count 48.4 11.6 60.0 

% within Merokok 78.3% 21.7% 100.0% 

% within Skor B 49.0% 56.5% 50.4% 

% of Total 39.5% 10.9% 50.4% 

Total Count 96 23 119 

Expected Count 96.0 23.0 119.0 

% within Merokok 80.7% 19.3% 100.0% 

% within Skor B 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 80.7% 19.3% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square .425a 1 .515   

Continuity Correctionb .176 1 .675   

Likelihood Ratio .426 1 .514   

Fisher's Exact Test    .643 .338 

Linear-by-Linear 
Association 

.421 1 .516   

N of Valid Cases 119     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.40.  

b. Computed only for a 2x2 table 

 
2. Analisis bivariat sikap dengan perilaku merokok 

Merokok * Sikap Crosstabulation 

 

Sikap 

Total Negatif Positif 

Merokok Merokok Count 54 5 59 

Expected Count 35.7 23.3 59.0 

% within Merokok 91.5% 8.5% 100.0% 

% within Skor C 75.0% 10.6% 49.6% 

% of Total 45.4% 4.2% 49.6% 

Tidak Merokok Count 18 42 60 

Expected Count 36.3 23.7 60.0 

% within Merokok 30.0% 70.0% 100.0% 

% within Skor C 25.0% 89.4% 50.4% 

% of Total 15.1% 35.3% 50.4% 

Total Count 72 47 119 

Expected Count 72.0 47.0 119.0 

% within Merokok 60.5% 39.5% 100.0% 



 
 

 
 

% within Skor C 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 60.5% 39.5% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 47.123a 1 .000   

Continuity Correctionb 44.583 1 .000   

Likelihood Ratio 52.129 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 
Association 

46.727 1 .000 
  

N of Valid Cases 119     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 23.30.  

b. Computed only for a 2x2 table 

 
3. Analisis bivariat pengaruh orang tua dengan perilaku merokok 

Merokok * Orang tua Crosstabulation 

 

Hubungan Orang tua 

Total Ya Tidak 

Merokok Merokok Count 50 9 59 

Expected Count 53.5 5.5 59.0 

% within Merokok 84.7% 15.3% 100.0% 

% within Skor D 46.3% 81.8% 49.6% 

% of Total 42.0% 7.6% 49.6% 

Tidak Merokok Count 58 2 60 

Expected Count 54.5 5.5 60.0 

% within Merokok 96.7% 3.3% 100.0% 

% within Skor D 53.7% 18.2% 50.4% 

% of Total 48.7% 1.7% 50.4% 

Total Count 108 11 119 

Expected Count 108.0 11.0 119.0 

% within Merokok 90.8% 9.2% 100.0% 

% within Skor D 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 90.8% 9.2% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 5.039a 1 .025   

Continuity Correctionb 3.718 1 .054   

Likelihood Rasio 5.403 1 .020   

Fisher's Exact Test    .029 .025 

Linear-by-Linear 
Association 

4.997 1 .025   

N of Valid Cases 119     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.45. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 



 
 

 
 

4. Analisis bivariat pengaruh teman sebaya dengan perilaku merokok 
Merokok * Teman Sebaya Crosstabulation 

 

Hubungan teman sebaya 

Total Ya Tidak 

Merokok Merokok Count 56 3 59 

Expected Count 52.6 6.4 59.0 

% within Merokok 94.9% 5.1% 100.0% 

% within Skor E 52.8% 23.1% 49.6% 

% of Total 47.1% 2.5% 49.6% 

Tidak Merokok Count 50 10 60 

Expected Count 53.4 6.6 60.0 

% within Merokok 83.3% 16.7% 100.0% 

% within Skor E 47.2% 76.9% 50.4% 

% of Total 42.0% 8.4% 50.4% 

Total Count 106 13 119 

Expected Count 106.0 13.0 119.0 

% within Merokok 89.1% 10.9% 100.0% 

% within Skor E 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 89.1% 10.9% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 4.101a 1 .043   

Continuity Correctionb 2.997 1 .083   

Likelihood Rasio 4.308 1 .038   

Fisher's Exact Test    .075 .040 

Linear-by-Linear 
Association 

4.066 1 .044   

N of Valid Cases 119     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.45. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
5. Analisis bivariat pengaruh iklan rokok dengan perilaku merokok 

Merokok * Iklan Rokok Crosstabulation 

 

Hubungan Iklan rokok 

Total Ya Tidak 

Merokok Merokok Count 50 9 59 

Expected Count 53.5 5.5 59.0 

% within Merokok 84.7% 15.3% 100.0% 

% within Skor F 46.3% 81.8% 49.6% 

% of Total 42.0% 7.6% 49.6% 

Tidak Merokok Count 58 2 60 

Expected Count 54.5 5.5 60.0 

% within Merokok 96.7% 3.3% 100.0% 

% within Skor F 53.7% 18.2% 50.4% 

% of Total 48.7% 1.7% 50.4% 

Total Count 108 11 119 

Expected Count 108.0 11.0 119.0 



 
 

 
 

% within Merokok 90.8% 9.2% 100.0% 

% within Skor F 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 90.8% 9.2% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 5.039a 1 .025   

Continuity Correctionb 3.718 1 .054   

Likelihood Ratio 5.403 1 .020   

Fisher's Exact Test    .029 .025 

Linear-by-Linear 
Association 

4.997 1 .025   

N of Valid Cases 119     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.45. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
6. Analisis bivariat pengaruh alasan psikologis dengan perilaku merokok 

Merokok * Alasan Psikologis Crosstabulation 

 

Hubungan alasan psikologis 

Total Berpengaruh 
Tidak 

Berpengaruh 

Merokok Merokok Count 50 9 59 

Expected Count 54.0 5.0 59.0 

% within Merokok 84.7% 15.3% 100.0% 

% within Skor G 45.9% 90.0% 49.6% 

% of Total 42.0% 7.6% 49.6% 

Tidak Merokok Count 59 1 60 

Expected Count 55.0 5.0 60.0 

% within Merokok 98.3% 1.7% 100.0% 

% within Skor G 54.1% 10.0% 50.4% 

% of Total 49.6% 0.8% 50.4% 

Total Count 109 10 119 

Expected Count 109.0 10.0 119.0 

% within Merokok 91.6% 8.4% 100.0% 

% within Skor G 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 91.6% 8.4% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 7.135a 1 .008   

Continuity Correctionb 5.479 1 .019   

Likelihood Rasio 8.097 1 .004   

Fisher's Exact Test    .008 .008 

Linear-by-Linear 
Association 

7.075 1 .008   

N of Valid Cases 119     



 
 

 
 

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.96. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
7. Analisis bivariat pengaruh uang saku terhadap perilaku merokok 

Merokok * Uang Saku  Crosstabulation 

 

Hubungan uang saku 

Total Ya Tidak 

Merokok Merokok Count 49 10 59 

Expected Count 52.6 6.4 59.0 

% within Merokok 83.1% 16.9% 100.0% 

% within Skor H 46.2% 76.9% 49.6% 

Tidak Merokok Count 57 3 60 

Expected Count 53.4 6.6 60.0 

% within Merokok 95.0% 5.0% 100.0% 

% within Skor H 53.8% 23.1% 50.4% 

Total Count 106 13 119 

Expected Count 106.0 13.0 119.0 

% within Merokok 89.1% 10.9% 100.0% 

% within Skor H 100.0% 100.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.365a 1 .037   

Continuity Correctionb 3.223 1 .073   

Likelihood Rasio 4.572 1 .032   

Fisher's Exact Test    .043 .035 

Linear-by-Linear 
Association 

4.328 1 .037 
  

N of Valid Cases 119     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.45. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1.5 Distribusi jawaban responden 

Pengetahuan 

Kode Pernyataan Mean Benar Salah 

B1 Rokok adalah hasil olahan tembakau terbungkus termasuk 
cerutu atau bentuk lainnya 

.91 108 11 

B2 Perokok aktif adalah orang yang tidak merokok tetapi 
menghirup asap rokok karena berada di sekitar perokok 

.61 73 46 

B3 Saya seorang perokok pasif jika ada seorang yang merokok 
di sekeliling saya 

.62 74 45 

B4 Satu puntung rokok mengandung 4000 lebih bahan kimia 
yang berbahaya 

.90 107 12 

B5 Nikotin pada rokok tidak mengakibatkan ketergantungan .82 97 22 

B6 Tidak ada peraturan yang melarang merokok di tempat-
tempat umum 

.77 92 27 

B7 Pada wanita hamil, merokok tidak akan menyebabkan 
gangguan pada janin, seperti terjadinya keguguran dan 
tidak menyebabkan anak yang dilahirkannya mengalami 
gangguan 

.95 113 6 

B8 Merokok dapat menyebabkan bau pada rongga mulut .96 114 5 

B9 Perokok memiliki risiko yang lebih tinggi untuk menderita 
kanker paru-paru dibandingkan dengan orang yang tidak 
merokok 

.96 114 5 

B10 Merokok tidak membahayakan kesehatan orang di sekitar 
perokok 

.82 98 21 

 
Sikap 

Kode Pernyataan Perilaku 
Merokok 

SS S TS STS 

C1 Merokok bisa dimana saja Ya 33 13 10 3 

Tidak 5 2 15 38 

C2 Remaja merokok agar dapat 
berteman 

Ya 8 21 14 16 

Tidak 2 5 20 33 

C3 Orang tua seharusnya 
membolehkan anaknya merokok 

Ya 9 31 17 2 

Tidak 1 3 11 45 

C4 Remaja yang merokok akan 
terlihat gagah, keren dan 
pemberani 

Ya 6 35 10 8 

Tidak 2 4 18 38 

C5 Tidak perlu adanya pembatasan 
iklan rokok 

Ya 33 9 9 8 

Tidak 2 5 20 33 

 
Orang Tua 

Kode Pernyataan Perilaku 
Merokok 

SS S TS STS 

Ya 30 24 2 3 



 
 

 
 

D1 
Orang tua perokok dapat 
mempengaruhi anaknya untuk merokok 

Tidak 26 29 3 2 

D2 Saya/remaja merokok karena orang tua 
membolehkan saya merokok 

Ya 35 18 5 1 

Tidak 37 20 2 1 

D3 Saya/remaja merokok karena meniru 
orang tua 

Ya 40 15 2 2 

Tidak 39 17 3 1 

D4 Saya/remaja dapat merokok karena 
tidak ada kontrol atau larangan dari 
orang 

Ya 35 18 4 2 

Tidak 40 18 1 1 

D5 Saya/remaja merokok karena orang tua 
tidak pernah  memberikan pengetahuan 
tentang bahaya merokok 

Ya 37 17 2 3 

Tidak 42 16 1 1 

 
Teman Sebaya 

Kode Pernyataan Perilaku 
Merokok 

SS S TS STS 

E1 Teman sebaya perokok dapat 
mempengaruhi saya/remaja untuk 
merokok 

Ya 40 10 6 3 

Tidak 47 11 1 1 

E2 Saya/remaja merokok karena meniru 
teman yang merokok 

Ya 45 6 11 2 

Tidak 50 4 4 1 

E3 Saya/remaja merokok karena ajakan 
teman 

Ya 46 7 4 2 

Tidak 32 26 1 1 

E4 Saya/remaja merokok karena dipaksa 
teman 

Ya 31 20 4 4 

Tidak 39 16 3 2 

E5 Saya/remaja merokok agar dia bisa 
memiliki teman 

Ya 35 23 1 0 

Tidak 42 9 5 4 

 
Iklan Rokok 

Kode Pernyataan Perilaku 
Merokok 

SS S TS STS 

F1 Iklan rokok dapat mempengaruhi 
saya/remaja untuk merokok 

Ya 27 14 14 4 

Tidak 35 20 3 2 

F2 Tampilan gambar pada iklan rokok 
membuat saya/remaja merokok  

Ya 22 22 13 2 

Tidak 29 19 7 8 

F3 Saya/remaja merokok karena idolanya 
adalah bintang iklan rokok 

Ya 24 18 10 7 

Tidak 23 21 13 3 

F4 Iklan rokok mencitrakan hal yang positif 
seperti gagah, kuat, dan mengasyikkan 
membuat remaja tergerak untuk 
merokok 

Ya 42 13 1 3 

Tidak 47 11 1 1 

F5 Peringatan pada iklan rokok tidak 
membuat saya/remaja berhenti 
merokok 

Ya 47 9 2 1 

Tidak 45 10 3 2 

 
Alasan Psikologis 

Kode Pernyataan Perilaku 
Merokok 

SS S TS STS 



 
 

 
 

G1 Saya/remaja merokok ketika bosan Ya 29 23 5 2 

Tidak 37 22 1 0 

G2 Saya/remaja merokok untuk 
meningkatkan konsentrasi 

Ya 36 15 4 4 

Tidak 31 28 0 1 

G3 Saya/remaja merokok karena merasa 
nyaman ketika merokok 

Ya 16 35 7 1 

Tidak 35 24 1 0 

G4 Saya/remaja merokok untuk 
menghilangkan stress dan rasa cemas 

Ya 36 23 0 0 

Tidak 34 25 1 0 

G5 Saya/remaja merokok untuk 
meningkatkan kepercayaan diri 

Ya 44 8 6 1 

Tidak 50 10 0 0 

 
Uang Saku 

Kode Pernyataan Perilaku 
Merokok 

Ya Tidak 

H4 Uang saku berhubungan dengan perilaku 
merokok saya/remaja 

Ya 49 57 

Tidak 10 3 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1.6 Surat izin uji validitas dan reliabilitas 



 
 

 
 

Lampiran 1.7 Surat izin penelitian 

1. Surat izin penelitian FKM 



 
 

 
 

2. Surat izin penelitian DPMPTSP Provinsi 



 
 

 
 

3. Surat izin penelitian DPMPTSK Bulukumba 



 
 

 
 

Lampiran 1.8 Surat keterangan selesai melaksanakan penelitian di instansi terkait 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 1.9 Riwayat Hidup 
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